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Diabetes Mellitus (DM) merupakan salah satu Penyakit Tidak Menular (PTM)
dengan prevalensi yang terus meningkat di Indonesia, dipengaruhi oleh faktor
keturunan, gaya hidup, dan tingkat pengetahuan masyarakat. Tujuan kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini adalah meningkatkan pengetahuan
remaja mengenai DM, komplikasi, serta pengobatannya melalui media flashcards.
Metode kegiatan dilaksanakan di SMK Al Muhadjirin 2 Bekasi pada 5 Mei 2025
dengan melibatkan 26 siswa kelas X sebagai responden. Edukasi diberikan melalui
penyuluhan menggunakan media flashcards, sedangkan evaluasi dilakukan
menggunakan kuesioner pre-test dan post-test. Data dianalisis menggunakan uji
Wilcoxon untuk mengetahui perbedaan tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah
intervensi. Hasil menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,072 (p > 0,05), yang
berarti tidak terdapat perbedaan pengetahuan yang signifikan antara hasil pre-test
dan post-test. Meskipun beberapa responden mengalami peningkatan nilai,
perubahan tersebut belum bermakna secara statistik. Kondisi kelelahan peserta
sebelum kegiatan dan kurangnya keseriusan dalam pengisian kuesioner diduga
menjadi faktor yang memengaruhi hasil. Kesimpulan kegiatan edukasi
menggunakan media flashcards belum efektif meningkatkan pengetahuan siswa
secara signifikan. Oleh karena itu, diperlukan strategi edukasi yang lebih interaktif
dan pendekatan yang sesuai dengan karakteristik peserta didik pada kegiatan
selanjutnya.
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ABSTRACT

Diabetes Mellitus (DM) is a noncommunicable disease (NCD) with a steadily rising
prevalence in Indonesia, influenced by genetic factors, lifestyle, and the public’s
level of knowledge. The objective of this Community Service (PkM) activity is to
improve adolescents’ knowledge of DM, its complications, and its treatment
through the use of flashcards. The activity was conducted at SMK Al Muhadjirin 2
Bekasi on May 5, 2025, involving 26 tenth-grade students as participants.
Education was provided through a workshop using flashcards, while evaluation
was conducted using pre-test and post-test questionnaires. Data were analyzed
using the Wilcoxon test to determine differences in knowledge levels before and
after the intervention. The results showed a significance value of 0.072, indicating
no significant difference in knowledge between the pre-test and post-test results.
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Although some participants showed an increase in scores, these changes were not
statistically significant. Participant fatigue prior to the activity and a lack of
seriousness in completing the questionnaires are suspected to have influenced the
results. The conclusion is that the educational activity using flashcards was not
effective in significantly improving students’ knowledge. Therefore, more
interactive educational strategies and approaches tailored to the characteristics of
the students are needed for future activities.
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PENDAHULUAN

Penyakit Tidak Menular (PTM)
adalah suatu penyakit kronis yang
tidak dapat menular dari satu orang ke
orang lainnya. Adapun penyakit yang
termasuk dalam kategori PTM adalah
penyakit kardiovaskular, diabetes
mellitus, kanker dan Penyakit Paru
Obstruksi Kronis (PPOK) (V. Diabetes
Mellitus (DM) adalah penyakit yang
ditandai

dengan terjadinya

hiperglikemia dan gangguan
metabolisme karbohidrat, lemak, serta
protein yang dihubungkan dengan
kekurangan secara absolut atau relatif
dari kerja dan atau sekresi insulin.
Gejala yang biasanya dikeluhkan oleh
penderita diabetes mellitus meliputi
poliuria,

polidipsia, polifagia,

penurunan  berat  badan, serta
kesemutan ®. DM dikenal sebagai
silent killer karena sering tidak
disadari oleh penyandangnya dan saat
diketahui sudah terjadi komplikasi
(34)

Menurut /nternational Diabetes
Federation (2021), sebanyak 537 juta
orang dewasa (20-79 tahun) hidup
dengan diabetes, termasuk diabetes
tipe 1 dan tipe 2. Angka ini diprediksi

akan meningkat menjadi 643 juta pada

tahun 2030 dan 784 juta pada tahun

2045. Prevalensi DM di dunia dengan
persentase  sebesar  1,9%  telah
menjadikan DM sebagai penyebab
kematian urutan ke tujuh di dunia.
Indonesia menempati urutan kelima
dengan jumlah pasien DM terbanyak
di dunia, prevalensi penderita DM di
Indonesia pada tahun 2021 sebanyak
19,47 juta dan diperkirakan akan
mencapai 28,57 juta pada tahun 2045
) Tingginya kasus DM disebabkan
banyak  faktor  seperti  faktor
keturunan, berat badan berlebih atau
obesitas, gaya hidup serta pola makan
yang tidak baik, aktivitas fisik kurang
dilakukan, mengonsumsi obat-obatan
yang berpengaruh pada kadar glukosa
darah, adanya proses penuaan, serta
stress @719 DM  biasa disebut
dengan the silent killer karena
penyakit ini dapat mengenai semua
organ tubuh dan menimbulkan
berbagai macam keluhan. Diabetes
dapat mempengaruhi berbagai organ
sistem dalam tubuh dalam jangka
waktu  tertentu  yang  disebut
komplikasi. Komplikasi dari diabetes
dapat diklasifikasikan sebagai
mikrovaskuler dan makrovaskuler.
Komplikasi mikrovaskuler termasuk
kerusakan sistem saraf (neuropati),

kerusakan sistem ginjal (nefropati)



dan kerusakan mata (retinopati).

Sedangkan, komplikasi
makrovaskular termasuk penyakit
jantung, stroke, dan  penyakit

pembuluh darah perifer .

Sebagian besar penderita DM
pada anak adalah DM tipe 1, walaupun
prevalensi DM tipe 2 pada anak juga
meningkat seiring dengan
meningkatnya kasus obesitas di usia
dini 1?7 Oleh sebab itu sangatlah
perlu dilakukan peningkatan
pengetahuan terkait Diabetes Mellitus.
Hal ini dilakukan sebagai upaya untuk
dalam menambah wawasan tentang
Diabetes Mellitus.

Proses pembelajaran tersebut
dapat lebih dinamis dan akan
mencapai sasaran yang diinginkan jika
ditambahkan alat bantu atau media
lain ¥, Salah satu metode untuk
meningkatkan pengetahuan disamping
memberikan

penyuluhan  secara

langsung juga dapat dilakukan dengan

menggunakan media flashcard "?.

Media flascard dibuat dalam bentuk
gambar  organ  tubuh  beserta
pertanyaan manfaat dan nama organ
tersebut. Media tersebut  dapat
digunakan wuntuk belajar mandiri
antara siswa dan tanya jawab oleh

guru dan siswa. Dalam upaya tersebut,

penyuluhan tentang Diabetes mellitus
di SMK Al Muhadjirin 2, Bekasi
dilaksanakan dengan menggunakan
flashcards.

demikian

alat bantu  berupa

Diharapkan dengan
penyuluhan akan lebih dipahami,
mudah diingat dan menyenangkan (4.
Hasil penelitian

flashcard

menunjukan
penggunaan dalam
pembelajaran mampu meningkatkan
kosa kata Bahasa Inggris (15,16).
Berdasarkan latar belakang di atas
maka tim dosen dan mahasiswa dari
STIKes IKIFA berencana untuk
melakukan  kegiatan
kepada Masyarakat (PkM) di SMK Al
Muhadjirin 2,  Bekasi
flashcards

komplikasi

Pengabdian

terkait
penggunaan dalam
mengenal penyakit
Diabetes Mellitus dan bagaimana cara

penyimpanan obatnya.

METODE PENELITIAN

Kegiatan ini merupakan upaya
promotive agar masyarakat khusnya
siswa-siswi SMK Al Muhadjirin 2,
Bekasi terkait penyakit Diabetes
Mellitus melalui media pembelajaran
flashcards  dan

penyimpanan obatnya. Metode yang

bagaimana cara

digunakan dalam kegiatan ini adalah
pemberian edukasi melalui kegiatan

penyuluhan yang terbagi menjadi 2



sesi penyampaian materi oleh dosen
dan mahasiswa. Kegiatan penyuluhan
dilakukan secara luring. Pengukuran
pemahaman masyarakat dilakukan
melalui pemberian kuesioner pre-test
sebelum diadakannya penyuluhan.
Kemudian kuesioner post-test
diberikan setelah pemberian materi
oleh  pemateri. Ada  tidaknya
peningkatan pengetahuan masyarakat
dapat diukur melalui peningkatan
pemahaman sebelum dan sesudah
penyuluhan berdasarkan data dari
kuesioner pre-test dan post-test.
Metode yang sama juga digunakan
pada kegiatan pengabdian kepada
tenaga medis dan paramedis di RSU
Muhammadiyah Sumatera Utara (7).
Kegiatan penyuluhan akan dilakukan
pada 5 Mei 2025, pukul 10.00-12.00 di

SMK Al Muhadjirin 2, Bekasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan penyuluhan bertempat
di ruangan kelas SMK Al Muhadjirin
2, Bekasi dengan jumlah peserta
dibatasi hanya sebanyak 26 orang
yang merupakan siswa-siswi SMK Al
Muhadjirin 2, Bekasi. Kegiatan
diawali dengan peserta mengisi daftar
hadir dan dilanjutkan  dengan
mengerjakan kuesioner pre-test untuk

mengetahui kemampuan awal

masyarakat tentang penyakit Diabetes
Melitus  dan  bagaimana  cara
penyimpanan obat yang tergambar

pada gambar 1.
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Gambar 1. Pengisian Kuesioner Pre-
test

Acara kemudian dilanjutkan

dengan pemberian materi  oleh
masing-masing pemateri. Penyuluhan
diawali dengan materi pembuka yang
dipaparkan oleh mahasiswa terkait
penyakit Diabetes Melitus agar
masyarakat memahami awal tentang

penyakit DM yang terlihat pada

gambar 2.

Gambar 2. Penyampaian Materi oleh
Mahasiswa

Materi berikutnya disampaikan
oleh dosen STIKes IKIFA mengenai
definisi DM, penegakan diagnose,
klasifikasi, gejala dan komplikasi
penyakit DM serta bagaimana cara
menyimpan obat. Penyampaian materi

dapat terlihat pada gambar 3.



Gambar 3. Penyampaian Materi oleh Dosen
Tabel 1. Uji Normalitas

Setelah penyampaian materi
selesai, kemudian dilanjutkan dengan
sesi tanya jawab oleh siswa-siswi
SMK Al Muhadjirin 2, Bekasi dan

terhadap  materi  yang

penyaji
disampaikan dan dilanjutkan dengan

sesi foto bersama.

Hasil Uji Perbedaan Rata-rata

Uji normalitas dengan

Kolmogorof-Smirnov dilakukan
sebagai prasyarat sebelum dilakukan
uji analisa data (18). Hasil wuji
normalitas pada tabel 1 menunjukan
nilai sig 0,036 untuk data pre-test dan
0,000 untuk data post-test yang
menandakan  kedua data  tidak

berdistribusi normal karena sig < 0,05

(19)

Kolmogorov-
Smirnov®

Shapiro-Wilk

Statistic | df | Sig. | Statistic | df | Sig.

Pretest 177 26 | .036 919 26 | 0.41

Posttest 282 26 | .000 197 26 | .000

a. Lilliefors Significance Correction

Nilai Sig pada Kolmogorof-
Smirnov adalah < 0,05 maka data
berdistribusi tidak normal sehingga
digunakan uji  Wilcoxon. Uji
Wilcoxon dilakukan untuk menguji
perbedaan rata-rata kedua data
dikarenakan data tidak berdistribusi
normal (20) yang disajikan pada tabel

2.



Tabel 2. Wilcoxon Signed Ranks Test

N | Mean Sum
Rank of
Ranks

Post- | Nega- | 3* | 11.50 | 34.50
test- | tive

Pre- | Ranks
test -
Posi- 13| 7.81 | 101.50
tive
Ranks
Ties 10¢
Total 26

a. Posttest < Pretest
b. Posttest > Pretest
c. Posttest = Pretest

Sebanyak 13 siswa-siswi
mengalami positive ranks dimana
terjadi peningkatan nilai dari pre-test
ke post-test. Sebanyak 10 peserta
memiliki nilai yang sama saat pre-test
dan post-tes serta 3 peserta yang
mengalami penurunan nilai saat post-
test (negative ranks). Secara deskriptif

berdasarkan data pada tabel 3 dapat
dikatakan tidak terjadi peningkatan

pengetahuan  setelah  dilakukan
penyuluhan penyakit Diabetes
Melitus.

Tabel 3. Test Statistics Wilcoxon

Posttest-Pretest

4 -1.801*
Asymp.Sig. (2- .072
tailed)

a. Based on negative ranks

Nilai sig (2-tailed) pada uji
wilcoxon di tabel 3 menunjukkan nilai
0,072 yaitu lebih dari 0,005 yang
berarti tidak ada perbedaan yang
berarti (21) terkait pengetahuan
peserta setelah dilakukan penyuluhan.
Hal ini  mungkin dikarenakan
responden telah kelelahan sebelum
penyuluhan dimulai (jadwal pelajaran
olahraga) serta terlihat responden aktif
dalam bertanya tetapi tidak serius

dalam mengisi kuesioner

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat oleh tim dosen dan
mahasiswa di SMK Al Muhadjirin 2,
Bekasi berjalan dengan lancar dan
dapat  memberikan  pengetahuan
kepada siswa-siswinya. Akan tetapi
berdasarkan hasil uji  Wilcoxon
diperoleh nilai 0,072 > 0,005 yang
bermakna tidak ada peningkatan
setelah

pengetahuan  responden

dilakukan penyuluhan.
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